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ABSTRAK
Fenomena pertumbuhan kawasan yang cepat, tidak terarah dan tidak terkendali serta pesatnya laju pertumbuhan penduduk
merupakan masalah terkait dengan pemanfaatan ruang. Pemerintah berupaya mengatasi permasalahan tersebut melalui penataan
kawasan, seperti halnya kawasan Simpang Tujuh Ulee Kareng (STUK) Banda Aceh merupakan salah satu kawasan perdagangan
dan jasa yang menjadi pusat pergerakan ekonomi masyarakat Ulee Kareng. Perkembangan STUK dengan lokasinya yang sangat
strategis dan aksesibilitasnya yang tinggi menyebabkan peningkatan jumlah pelaku aktivitas di kawasan.  Apabila tidak diimbangi
dengan perbaikan daya dukung kawasan dapat menimbulkan munculnya permasalahan lalu lintas, aktivitas sektor informal yang
kurang tertata yang berpotensi mengarah pada penurunan kualitas lingkungan dari aspek bio-fisik dan sosial-ekonomi. Penelitian ini
bertujuan menjelaskan pengaruh aspek bio-fisik dan sosial-ekonomi terhadap penurunan kualitas lingkungan kawasan STUK
menurut masyarakat dan menyusun model pengembangan kawasan STUK dalam meningkatkan kualitas lingkungan kota. Manfaat
yang ingin dicapai adalah agar dapat memberikan informasi dan masukan kepada Pemerintah Kota Banda Aceh. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif, kuesioner dibagikan kepada 100 responden untuk mengambil data primer serta FGD
dengan mengundang unsur masyarakat dan pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh aspek bio-fisik dan sosial-ekonomi
terhadap penurunan kualitas lingkungan kawasan STUK adalah persimpangan jalan STUK yang sangat berpengaruh sebesar
70,41% dan aspek legal sebesar 57,51%. Hal ini sesuai dengan hasil analisis Anava yaitu perberbedaan rata-rata terbesar untuk
kedua aspek diperoleh 0,52. Hasil FGD yaitu model pengembangan kawasan yang sesuai untuk diterapkan di kawasan STUK
adalah model peremajaan (renewal) dengan sistem konsolidasi lahan. Peremajaan dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan citra
lingkungan STUK selanjutnya agar Pemerintah Kota Banda Aceh dapat mengesahkan Peraturan Walikota Banda Aceh tentang
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Simpang Tujuh Ulee Kareng.
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